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ABSTRAK

Pengaruh Persekutuan Karyawan Tiphara Biocosmetic Solo
Terhadap Pembentukan Etika Kerja
Oleh: Dorkas Natalina (52090040)

Persekutuan karyawan Kristen yang diselenggarakan perusahaan-perusahaan menjadi fenomena
yang menarik untuk diteliti. Persekutuan karyawan apakah hanya menjadi tempat berkumpul
karyawan Kristen, hanya menjadi sarana perusahaan untuk tujuan kepentingan perusahaan saja,
atau tema-tema yang disampaikan hanya bersifat eskapis. Peran dan fungsi persekutuan
karyawan perlu diteliti untuk melihat keefektifan persekutuan karyawan tersebut bagi
kepentingan karyawan.

Salah satu kepentingan karyawan adalah pengembangan diri
Lima faktor yang penting mengenai etika kerja kary.

lam pembentukan etika kerja.
penelitian ini yaitu aturan,
kejujuran, kedisiplinan, kerja keras dan relasi. Lima
profesional kerja dan produktivitas kerja karyawan.

enting karena menunjang

Dari latar belakang tersebut maka rumusan m penelitian adalah apakah persekutuan
karyawan efektif mempengaruhi pembegntu drja dan apakah tema-tema persekutuan
karyawan yang disampaikan merupak empengaruhi efektivitas pembentukan

etika kerja. Subyek penelitian ad awan yang hadir dalam persekutuan karyawan
Tiphara biocosmetic Solo. P n Tiphara biocosmetic telah diselenggarakan
selama sebelas tahun setiap dua ali secara rutin. Metode penelitian dilakukan dengan

interpretasi teologis bahwa materi yang padat dan tidak praktis menunjukkan bahwa tema

persekutuan karyawan bukan faktor yang mempengaruhi efektivitas pembentukan etika kerja
karyawan.

Kata kunci : Persekutuan Karyawan, Teologi Kerja, Etika Kerja
Lain-lain :
xi+ 119 hal ; 2013

36 (1963-2012)

Dosen Pembimbing : Pdt. Yahya Wijaya, Ph.D



Pernyataan Integritas

Saya bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa dalam tesis ini tidak terdapat karya
ilmiah yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi,
dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis
atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam tesis ini dan

disebutkan dalam daftar pustaka.

Dorkas Natalina
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Latar belakang penyusun dalam penulisan tesis ini karena melihat adanya fenomena
yang menarik dari persekutuan karyawan Kristen dalam perusahaan, melihat adanya krisis
etika kerja di tempat pekerjaan, selain itu juga dari minat penyusun dari pengalaman pribadi

tentang fenomena persekutuan karyawan.

1.1.1 Fenomena Persekutuan Karyawan Kristen dalam Perusahaan.

Dalam satu dekade terakhir ini, persekutuan awan dapat kita temukan dalam

perusahaan-perusahaan nasional maupun i al di Indonesia. Umumnya,

awan yang beragama Islam. Inisiatif

da yang dipelopori oleh karyawan itu

la yang tujuannya hanya sepihak bagi kepentingan dan
aan saja, tanpa memperhatikan kepentingan karyawan secara
nya persekutuan karyawan dilakukan hanya sebagai sarana
mempromosikan target-target perusahaan semata.

Waktu pelaksanaan persekutuan tergantung karyawan dan perusahaan tersebut,
dapat dilakukan di hari jumat atau hari yang lain. Lama waktu pelaksanaan
persekutuan antara satu jam sampai satu setengah jam. Tempat pelaksanaan
persekutuan tergantung ruang yang tersedia untuk mereka, ada yang di halaman
perusahaan atau di ruang dalam perusahaan. Tema-tema yang disampaikan dalam
persekutuan karyawan berbagai macam tema tergantung yang bertanggungjawab
membuat tema, namun tema-tema yang disampaikan ada pula yang bersifat eskapis.

Fenomena maraknya persekutuan karyawan akhir-akhir ini sesungguhnya
sangat menarik untuk diteliti dan dikaji secara teologis sehingga dapat melihat apakah

persekutuan karyawan hanya sebatas trend masa kini saja.



Dalam bukunya Miroslav Volf mengatakan bahwa kegiatan mengisi waktu luang
dalam dunia pekerjaan salah satunya adalah ibadah. Shalom adalah salah satu dimensi
ibadah, dimana manusia akan hidup dalam damai dengan diri mereka sendiri dan
dalam persekutuan dengan alam, dengan orang lain dan dengan Allah. Ibadah yang
dilakukan dalam tempat pekerjaan layaknya persekutuan karyawan, sesungguhnya
dapat mengilhami para pekerja agar melakukan pekerjaan mereka dengan lebih kreatif.
Selain itu karyawan dalam merefleksikan kehadiran Allah dalam ibadah di tempat
pekerjaan, dapat mengubah para pekerja sehingga mereka dapat maju melalui
pekerjaan. Kehadiran Roh yang sekarang aktif dalam diri orang Kristen melalui ibadah
tersebut akan meresapi dalam aktivitas kerjanya sehingga dia bekerja dalam Roh (work

in the spirit).!

Menurut Made Gunaraksawati, kegiata uan atau ibadah karyawan di

juga dibuat sedemild tidak menyinggung keyakinan agama lain.

mengetengahkan nilai-nilai dalam agama Kristen

alam, dengan orang lain dan dengan Allah. Persekutuan tersebut sebagai ibadah di
tempat pekerjaan apakah dapat mengilhami para pekerja agar melakukan pekerjaan
mereka dengan lebih kreatif. Dalam persekutuan karyawan tersebut apakah sudah
mengetengahkan nilai-nilai tentang kaidah-kaidah kerja yang baik. Selanjutnya
penyusun meninjau etika kerja sehubungan dengan fenomena dalam persekutuan

karyawan.

' Miroslav Volf, Work in the Spirit: Toward a Theology of Work. (Oxford: Oxford University Press, 1991), p.140
2 Made Gunaraksawati Matra-ten Veen, Teologi Kewirausahaan: Konsep dan Praktik Bisnis Gereja Kristen
protestan di Bali. (Yogyakarta: TPK, 2009), p. 221



1.1.2 Krisis Etika Kerja Sebagai Salah Satu Penyebab Krisis Kerja

Secara umum warga gereja dewasa hampir semua sudah bekerja dan produktif.
Tentu saja, setiap orang yang bekerja memiliki pergumulan dalam pekerjaannya. Volf
mengatakan bahwa manusia harus bekerja untuk kelangsungan hidupnya. Bekerja
sebagai identitas kesejahteraan manusia baik secara individu maupun dalam
masyarakat.’

Menurut Volf dalam pekerjaan tidak dapat dipungkiri adanya krisis kerja yang
disebabkan oleh beberapa aspek yaitu mempekerjakan anak, penggangguran,
diskriminasi, dehumanisasi, eksploitasi, dan krisis ekologi.* Sedangkan penyebab
krisis ada tiga hal yaitu personal, struktural dan teknologi.’

Volf menjelaskan penyebab krisis kerja dari pgsonal berasal dari sikap personal

dan tindakan dari orang-orang yang terlibatgdalam${pekerjaan. Contohnya korupsi

dalam perusahaan dan pejabat pemerinta menjadi masalah yang
a adalah transformasi personal.’
enjadi” kontribusi terhadap krisis kerja.
justru di negara-negara yang undang-
an. Contohnya pengusaha Jerman tidak

an pekerjaan pembersihan di pabrik nuklir,

mengetahui konsekuensi fatal bagi kesehatan

dap krisis kerja. Misalnya, orang yang menganggur karena

atau seorang alkoholisme yang dipecat dari pekerjaan yang

Krisis kerja berada di dalam struktur-struktur kehidupan ekonomi. Penyebab
pengangguran karena masalah perilaku personal, tapi pengaruh perilaku personal lebih
kecil dibandingkan dari aturan dalam struktural. Aturan dalam struktural perusahaan
seperti adanya pembatasan perekrutan bagi orang-orang terbaik yang bekerja
menyebabkan pengangguran.” Sedangkan penyebab krisis kerja dari teknologi adalah

inovasi teknologi yang menguntungkan pekerja tetapi juga memberikan kontribusi

© 0 9 N »n AW

Miroslav Volf, Work in the Spirit, p. 27
Ibid., p. 36-42

Ibid., p. 43-45

Ibid., p. 43

Ibid.

Ibid., p. 44

Ibid.



signifikan terhadap krisis kerja karena setelah menggunakan teknologi terjadi
pengurangan tenaga kerja yang berakibat krisis kerja. Mengatasi masalahnya bukan
dengan meninggalkan teknologi dan kembali ke pra industri produksi tetapi dengan
kontruksi yang tepat menggunakan teknologi tersebut. "

Volf menerangkan kerangka teologi kerja pneumatologi dari sudut pandang
protestan yang merefleksikan secara kritis realitas kerja manusia berdasarkan
pemahaman akan karya Roh dan karunia-karunia rohani."! Kerangka teologi kerja
yang dapat memberikan pemahaman akan kerja dan menjabarkan prinsip-prinsip etis
implisit yang menjadi inspirasi dalam menilai dan memperbaiki dunia kerja.'? Dalam
antropologi Kristen tentang kerja dipengaruhi sifat manusia, karena hubungan kerja
dengan sifat manusia menjadi kunci untuk mem@hami daya tarik pekerjaan. Volf

mengatakan bahwa etika kerja Kristen masih dam,baik dalam pekerjaan di dunia

modern, namun yang menggerakkan kerj gat sedikit dari spiritualitas
dan etika."
1 perusahaan-perusahaan saat ini untuk

sahaan yang mengadakan persekutuan

gan penyelenggaraan persekutuan karyawan di perusahaan.
prusahaan yang penyusun ketahui menyelenggarakan persekutuan
ngtex di Solo yang melaksanakan persekutuan karyawan pada hari
sabtu pukul 11.00, karyawan Kristen yang hadir sekitar 25 orang dari jumlah
karyawan Kristen seluruhnya 40 orang. PT. Ivo Parakaleo melaksanakan persekutuan
karyawan pada hari jumat dan dihadiri sekitar 15 orang. Persekutuan karyawan PT.
Orix di Jakarta dilaksanakan seminggu sekali, dihadiri karyawan Kristen dan Katholik

sekitar 60 orang. PT. Delta Dunia Tex Kaling di Karanganyar melaksanakan

S o = o

Ibid., p. 45
Ibid., p. 25
Ibid., p. 76
Ibid., p.128-129



persekutuan karyawan di halaman perusahaan dan yang hadir sekitar 15 orang dari
peserta 50 orang karyawan. '*

Dari pengalaman penyusun sebagai karyawan, awalnya berharap diadakan
persekutuan karyawan Kristen di perusahaan sebagai sarana pembinaan iman dan
persekutuan yang saling mendukung diantara karyawan Kristen. Tetapi setelah adanya
persekutuan karyawan di perusahaan beberapa masalah muncul yaitu sikap tidak
profesional karyawan dalam struktural kerja, operasional kerja, dan karyawan sebagai
peserta persekutuan karyawan menjadi eksklusif. Kondisi kerja tersebut bagi penyusun
sebagai suatu masalah di tempat kerja. Pada akhirnya persekutuan karyawan tersebut
ditiadakan karena tidak efektif lagi.

Pengalaman penyusun berkaitan dengan €tika kerja yaitu ketika sering

mendengarkan warga gereja yang membagik

motivasi dan harapan diselenggarakannya persekutuan karyawan tersebut. Mengetahui
juga bagaimana respon karyawan terhadap persekutuan karyawan apakah sebagai
salah satu faktor pemahaman pembentukan etika kerja.

Pembentukan etika kerja karyawan tentu saja tidak hanya berasal dari persekutuan
karyawan. Pembentukan etika kerja dapat pula mereka dapatkan dari faktor diluar
persekutuan karyawan. Karyawan dapat memiliki etika kerja sebelum masuk dalam
perusahaan.

Dengan demikian penyusun melakukan penelitian dengan mempertanyakan

masalah mengenai apakah persekutuan karyawan efektif mempengaruhi pembentukan

'* Penyusun mendapat informasi tentang persekutuan karyawan dari salah satu karyawan yang bekerja di

perusahaan-perusahaan tersebut.



1.2

1.3

etika kerja karyawan. Mempertanyakan juga tema-tema teologi yang disampaikan

mempengaruhi keefektifan persekutuan karyawan dalam pembentukan etika kerja.

RUANG LINGKUP DAN KETERBATASAN

Dalam penulisan tesis ini penyusun melakukan batasan penulisan mengenai pengaruh
persekutuan karyawan terhadap pembentukan etika kerja karyawan.

Penyusun memilih subyek penelitian karyawan di Tiphara Biocosmetic Eesthetic &
Anti-aging Clinic, dibawah CV. Karista Adi, yang beralamat di Jalan Gajah Mada No. 57,
Solo. Tiphara biocosmetic lahir dari klinik kecantikan sederhana dan terus berkembang di
kota Solo. Klinik kecantikan ini memiliki cabang di J1. Karimata No.10, Surabaya.

Biocosmetic di Solo. Penelitian

Penyusun memilih responden hanya karyawan Tip
akan dilakukan dengan jumlah populasi responden
dan jumlah peserta persekutuan karyawan

melakukan survei dan observasi dengan mengi kutuan karyawan dari tanggal 30

memiliki tema-tema dal ryawan. Dilakukan persekutuan setiap dua

.30 sampai pukul 09.00, sebelum karyawan memulai

ersekutuan karyawan. Tema-tema persekutuan karyawan

ber 2011 sampai Januari 2012 bertujuan membangun nilai-nilai

yang maju dan berkepribadian, serta menjadi berkat. Sasarannya adalah memahami dan
meyakini nilai-nilai kerja Kristen, membangun diri menjadi pekerja yang terampil dan

melayani customer, dan semangat untuk terus maju.

RUMUSAN MASALAH

Berangkat dari latar belakang permasalahan di atas dan penentuan ruang lingkup
pembatasan penelitian, maka rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah persekutuan karyawan efektif dalam mempengaruhi pembentukan etika kerja?

2. Apakah tema-tema persekutuan karyawan yang disampaikan merupakan faktor yang

mempengaruhi efektivitas pembentukan etika kerja?



1.4 HIPOTESA

1.5

1.6 KERANGKA TEORI

Hipotesa dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas
yaitu; pertama, persekutuan karyawan dapat mempengaruhi pembentukan etika kerja
karyawan. Kedua, tema-tema yang disampaikan dalam persekutuan karyawan yang
mengandung teologi kerja dan etika kerja efektif mempengaruhi pembentukan etika kerja

karyawan.

JUDUL
Penyusun memberikan judul untuk penulisan tesis ini adalah :
Pengaruh Persekutuan Karyawan Tiphara Biocosmetic Solo

Terhadap Pembentukan Etika

Etika Kerja

Berbicara mengenai etika kerja ikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia
bebas, definisi sebagai berikut:

a yang digunakan oleh seluruh karyawan
m pelaksanaan kerja sehari-hari. Perusahaan
akan memiliki dan mengamalkan nilai-nilai, yakni :
kepada perusahaan, konsisten pada keputusan,
erja sama yang baik, disiplin, dan bertanggung

pribadi dari pengamatan penyusun pada masalah-masalah yang ada di tempat kerja yang
berkaitan dengan lima faktor tersebut. Penyusun menentukan pembatasan hanya lima faktor
dari faktor-faktor yang lainnya sebagai indikator penelitian karena dalam penelitian metode
kuantitatif dengan econometric model ada pembatasan jumlah indikator penelitian.
Pengamatan masalah-masalah di tempat kerja ini dari pengalaman penyusun ketika sebagai
karyawan di suatu perusahaan, pengamatan dari masalah-masalah yang disampaikan warga
gereja, pengamatan di tempat subyek penelitian ini dan menemukan pembahasan dari
beberapa literatur mengenai lima faktor tersebut. Lima faktor mengenai etika kerja ini

penting karena menunjang profesional dan produktivitas kerja karyawan.

' http://id.wikipedia.org/wiki/Etika_kerja diunduh pada tanggal 10 Januari 2012


http://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Etika_kerja

Aturan

Faktor pertama mengenai aturan, penyusun menekankan pada tindakan karyawan
terhadap aturan dalam perusahaan. Hal ini juga untuk melihat tindakan karyawan
dalam bertanggung jawab terhadap aturan diluar pekerjaan dan aturan di dalam
pekerjaan. Aturan dalam pekerjaan salah satunya Standard Operation Prosedure (SOP)
yang digunakan sebagai aturan untuk karyawan dalam bagian masing-masing
pekerjaannya.

Masalah yang muncul antara lain karyawan tidak bertanggung jawab terhadap
aturan dalam SOP. Karyawan tidak bertanggung jawab terhadap SOP bagian
pekerjaannya yaitu; karyawan yang memberikan tanggung jawab pekerjaannya kepada

karyawan di bidang yang lain untuk menyelesai pekerjaannya, karyawan yang

mengundurkan diri kurang dari satu bulan idak bertanggung jawab yang

rja karyawan. Sikap kritis tersebut dengan cara
erjaan yang mereka lakukan sesuai SOP tetapi
tekanan fisik yang melampaui waktu kerja karyawan,

ahaan yang tidak mengalami perubahan, karyawan

kepada customer bagi peningkatan perkembangan perusahaan.

Kejujuran

Faktor kedua yaitu mengenai kejujuran yang penting bagi karyawan. Hampir
semua perusahaan ketika membuka lowongan pekerjaan sering memberikan syarat
bagi calon karyawan salah satunya adalah jujur. Kejujuran menjadi faktor yang
penting bagi karyawan karena menunjukkan karakter karyawan tersebut dan
berpengaruh terhadap kinerjanya. Kejujuran karyawan sangat memberi dampak
terhadap operasional kerja dan profesional kerja.

Masalah yang terjadi mengenai kejujuran antara lain karyawan yang melakukan

penyalahgunaan asset perusahaan bagi kepentingan pribadi (misalnya: korupsi),
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karyawan memanipulasi hasil laporan kerja bagi kepentingan pribadi tanpa
memperhatikan kepentingan karyawan dalam teamwork, dan karyawan yang tidak
berani mengatakan kejujuran dari masalah kerja (kesalahan, konflik) di tempat kerja.
Masalah ini dapat berdampak pada kerugian perusahaan, menghambat kelancaran

operasional kerja, dan pelayanan yang tidak memuaskan kepada customer.

Kedisiplinan

Faktor ketiga mengenai kedisiplinan yang juga penting bagi karyawan.
Kedisiplinan sangat berpengaruh bagi kinerja karyawan dan peningkatan produktivitas
karyawan. Tanpa kedisiplinan dapat menghambat operasional kerja dan keefektifan
kerja karyawan.

Masalah yang terjadi yaitu karyawan tj gunakan waktu kerja dengan

efisien, menggunakan waktu luang (cuti

perusahaan.

Kerja Keras

penting emotivasi kerja, untuk meningkatkan karier, meningkatkan
produktivitas karyawan dan berpengaruh pada peningkatan profit perusahaan.

Namun masalah timbul yang membuat karyawan tidak bekerja keras yaitu ketika
karyawan jenuh di tempat kerja sehingga produktivitas kerja menurun, seseorang
hanya bersedia bekerja sesuai latar belakang studi dan jenjang studinya sekalipun ada
kesempatan kerja yang mampu dikerjakannya bahkan memiliki bakat untuk
mengerjakannya, karyawan tidak puas dengan pekerjaannya sehingga tidak bekerja
keras hanya bekerja seadanya, karyawan menghindar untuk kerja keras dari waktu
lembur, dan karyawan menghindar pelatihan diluar waktu kerja dan di luar kota.

Masalah karyawan tidak kerja keras dalam bekerja merugikan karyawan dan

perusahaan.



Relasi

Faktor kelima mengenai relasi, penyusun menekankan tindakan relasi karyawan
dalam perusahaan, antara karyawan dan manajemen, antara sesama karyawan, dan
antara karyawan dengan customer. Relasi yang baik antara manajemen dan karyawan
akan meningkatkan kinerja karyawan, relasi yang baik antara sesama karyawan akan
meningkatkan operasional kerja karyawan, dan relasi yang baik antara karyawan dan
customer akan meningkatkan pelayanan memuaskan kepada customer yang
berdampak kepada keuntungan perusahaan.

Masalah berkaitan dengan relasi yang tidak baik muncul ketika karyawan tidak
bersikap profesional kepada customer, yang berakibat menurunkan jumlah customer

lah relasi tidak baik antara

sehingga menurunnya kualitas perusahaan. M
manajemen dan karyawan karena ketidakper:
sehingga menghambat operasional kerja, relas
profesional menghambat produktivitas dan o al kerja.
Penyusun menggunakan limaf faktt berdasarkan perspektif pribadi sebagai
indikator yang kemudian diterjemalikan dalangutir-butir pertanyaan dalam kuesioner untuk

mpaikan mengenai pembahasan dari beberapa

rsebut.

Kristen tentang pekerjaan menurut Volf sering digunakan dalam literatur dalam
perkembangan teologi kerja.'

Menurut Volf seluruh kehidupan orang Kristen meliputi kehidupan dalam Roh,
sehingga pekerjaan tidak dapat dikecualikan, apakah pekerjaan yang gerejawi atau sekuler.
Work in the Spirit merupakan salah satu dimensi dari hidup Kristiani dalam Roh. (lih. Rom
8:4; Gal 5:16). "

“Supaya tuntutan hukum Taurat digenapi di dalam kita, yang tidak hidup menurut
daging, tetapi menurut Roh.” (Roma 8:4, TB LAI)

'® Miroslav Volf adalah Associate Professor Of Theology Sistematik di Fuller Theological Seminary di Pasadena,
California dan mengajarkan Teologi Sistematik dan Etika Kristen di Fakultas Teologi Injili, di Osijek,
Yugoslavia.

Y Miroslav Volf, Work in the Spirit, p.viii
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“Maksudku ialah: hiduplah oleh Roh, maka kamu tidak akan menuruti keinginan
daging.” (Galatia 5:16, TB LAI)

Volf menyatakan pendapatnya mengenai kerja, yakni pergeseran dari perspektif
sebagai panggilan menjadi perspektif kerja sebagai karunia.'® Inti dari buku Work In The
Spirit, Volf menyerukan teologi pneumatologis kerja berdasarkan konsep karisma."” Tujuan
dari bukunya adalah untuk membentuk suatu kerangka teologis yang luas yang banyak
dibutuhkan untuk refleksi teologis dan refleksi etis tentang masalah pekerjaan. Sedangkan
tujuan dari teologi kerja adalah untuk menafsirkan, mengevaluasi, dan memfasilitasi
transformasi kerja.”’ Dalam buku Work in The Spirit terdapat dua bagian besar, bagian
pertama menyajikan realita kerja pada masa kini dengan menganalisa karakter dan

pemahaman kerja dalam masyarakat modern, bagdlan kedua dilanjutkan dengan

mengembangkan teologi pneumatologi kerja dalam bi

erja bukan hanya di dunia tetapi tranformasi

akan datang. Keempat, teologi kerja yang bersifat

adap individual cultural unit yang dapat digunakan untuk

ogimengalami transformasi menuju masyarakat informasi.”

1.7 KEGUNAAN PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan untuk :
a. Melihat keefektifan persekutuan karyawan dalam mempengaruhi pembentukan etika
kerja.
b. Melihat permasalahan keefektifan persekutuan karyawan dalam menentukan tema-tema

teologis dalam persekutuan karyawan.

'8 Miroslav Volf, Work in the Spirit, p.viii
19 .
Ibid., p.x
2 Ibid., p.7
2 Ibid., p.7
2 Ibid., p.88
2 Ibid., p.79-85
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1.8 METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode
kuantitatif tetapi tidak dapat dilepaskan dari metode kualitatif dengan penelitian literatur.
Data yang didapatkan dengan mengkombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif.
Penyusun menjawab dari rumusan masalah yaitu; pertama, dengan menggunakan
analisa data penelitian lapangan untuk menjawab permasalahan apakah persekutuan
karyawan efektif dalam mempengaruhi pembentukan etika kerja. Kemudian kedua, dengan
interpretasi teologis untuk menjawab permasalahan mengenai apakah tema-tema yang

disampaikan merupakan faktor yang mempengaruhi efektivitas pembentukan etika kerja.

1.8.1 Landasan Teorities Metode Penelitian
Teologi praktis adalah teori sebagai per

masyarakat modern. Teologi praktis j

perubahan yang dilakukan.?’

** G. Heitink, Teologi Praktis — Pastoral dalam Era Modernitas — Postmodernitas, (Yogyakarta: Kanisius, 1999), p.
36

® Ibid., p. 153

2 Rijnardus A. Van Kooij, et. Al., Menguak Fakta, Menata Karya Nyata: Sumbangan Teologi Praktis dalam
Pencarian Model Pembangunan Jemaat Kontekstual, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), p.8-9

?’ G. Heitink, Tt eologi Praktis, p. 153
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Gambar 1.1 .

Lingkaran Hermeneutis™®

-: > Hermeneutis

Strategis

1.8.2 Penelitian Lapangan
1.8.2.1 Proses Penelitian Lapangan

Perspektif empiris menjela

Survei Hasil Olah Data
dan
Desai Analisa
Rumusan esain
Variabel Kuesioner

Proses sebagai berikut :
A. Alur Penelitian
Penyusun menggunakan alur penelitian lapangan, dimulai dari
menentukan faktor-faktor etika kerja dan menentukan rumusan variabel

(independen dan dependen) kemudian membuat desain kuisioner,

’® Rijnardus A. Van Kooij, et. Al., Menguak Fakta, Menata Karya Nyata, p.9
29 1.
Ibid., p.12
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selanjutnya melakukan survey grup (group survey) °°, dan terakhir
melakukan analisa dan laporan.
B. Penyusunan Kuesioner

Penyusun menentukan lima faktor mengenai etika kerja yaitu
aturan, kejujuran, kedisiplinan, kerja keras dan relasi yang selanjutnya
sebagai indikator yang dijabarkan diterjemahkan dalam butir-butir
pertanyaan.”’ Penyusun menentukan lima faktor berdasarkan pada
perspektif pribadi dari pengamatan penyusun terhadap masalah-masalah
etika kerja. Kuesioner sebagai instrumen dalam penelitian lapangan.
Pertanyaan kuesioner terdiri dari :

1. Faktor Ekternal

Pertanyaan berkaitan profil diluar hal-hal yang berkaitan

1 latar belakang responden.

ama kerja responden, bagian

getahui sikap responden terhadap hal-

arian Responden

uk mengetahui responden yang mencerminkan

tor dalam Etika Kerja
Dalam penelitian ini etika kerja diukur dengan indikator :
. Aturan

a
b. Kejujuran

o

. Kedisiplinan
d. Kerja Keras
e. Relasi
Pertanyaan dilakukan dua kali terhadap indikator tersebut :
a. Pertama, pertanyaan untuk mengetahui pembentukan etika kerja

yang telah terdapat dalam diri responden dengan menggunakan

3 Jogiyanto, Pedoman Survei Kuesioner: Mengembangkan Kuesioner, Mengatasi Bias dan Meningkatkan Respon,
(Yogyakarta: BPFE, 2008), p.8 Survei grup (group survey) adalah survei yang pertanyaan-pertanyaannya
diberikan kepada masing-masing responden dalam suatu grup di suatu tempat tertentu. Dalam survey ini penyusun
survei grup dilakukan dari karyawan saat persekutuan karyawan di Tiphara Biocosmetic.

3 Rijnardus A. Van Kooij, et. Al., Menguak Fakta, Menata Karya Nyata, p.12 band. dengan Jogiyanto, Pedoman
Survei Kuesioner, p.23-24.
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penyusunan pertanyaan skala Likert. Skala Likert yaitu skala
yang berisi lima tingkat jawaban yang merupakan skala jenis
ordinal.*
Penyusunan skala Likert :
1 = Sangat tidak setuju
2 = Kurang setuju
3 = Cukup setuju
4 = Setuju
5 = Sangat setuju
b. Kedua, pertanyaan pilihan untuk mengetahui faktor-faktor

pemahaman pembentukan etikd¥kerja dari mana yang didapatkan

responden. Pertanyaan piti sebut ada lima faktor yang

alui internet, buku yang karyawan baca, kaset puji-pujian
maupun kaset khotbah yang didengarkan oleh karyawan.

c. Keluarga/ teman, pendidikan (Relasi)
Faktor pemahaman etika kerja yang karyawan telah dapatkan
dari keluarga, teman-teman atau pendidikan sekolah.

d. Gereja atau acara diluar gereja (Gereja)
Faktor pemahaman etika kerja yang karyawan dapatkan dari
pembinaan di gereja, seminar di gereja atau acara seminar dan

pembinaan di luar gereja.

32 Singgih Santosa, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2001), p.269
33 Lihat Lampiran 01. Kuesioner Penelitian Kualitatif
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e. Persekutuan Karyawan Tiphara (Persekutuan Karyawan)
Faktor pemahaman etika kerja yang karyawan dapatkan dari
persekutuan karyawan Tiphara biocosmetic ketika karyawan
hadir dalam persekutuan.

Tujuan pertanyaan lima pilihan faktor pemahaman supaya
kuesioner tidak sedang menggiring responden hanya menjawab

pembentukan etika kerja dari persekutuan karyawan.

C. Pelaksanaan Penelitian Lapangan
Penyusun menggunakan populasi sebagai sumber data yang

nantinya akan dianalisa. Pengertian po

anggota kelompok unsur tertentu, ang-orang, kejadian-kejadian,

aryawan Tiphara biocosmetic yang juga

serta persekutuan karyawan. Jumlah keseluruhan

an yang menjadi responden dalam penelitian ini.

Penyebaran kuesioner dengan survei grup (group survey) kepada
populasi peserta persekutuan karyawan saat setelah berakhirnya
persekutuan karyawan pada tanggal 3 Februari 2013 untuk selanjutnya

dilakukan pengolahan data.

1.8.2.2 Pengolahan Data
Ilmu statistik digunakan untuk mengolah data-data hasil penelitian.

Penyusun menggunakan program excel komputer dan teknik SPSS™

* Andreas Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif dan Kualitatif: Termasuk Riset Teologi dan Keagamaan,

(Bandung: Kalam Hidup, 2004), p. 224
> Singgih Santosa, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, p.v, 10
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(Statistical Product and Service Solution), penyusun menggunakan versi 17.
Penyusun menganalisa dengan metode statistik parametrik dengan menguji

signifikansinya dalam model regresi berganda dan mengintepretasikannya.*®

1.8.2.3 Analisa Data
a. Metode Kuantitatif
Metode kuantitatif dilakukan dengan in-dept interviews dengan
berbagai elemen yang terkait baik dari level pemilik perusahaan sampai
karyawan yang terlibat. Metode kuantitatif dilakukan dengan Econometric
Model menggunakan andlisis regresi berganda untuk menguji pengaruh

dua atau lebih variabel independen terha@ap satu variabel dependen.’’

Dependen (Etika Kerja)

Vatiabel Independen (Internet, buku, kaset — Media)
riabel Independen (Keluarga / teman, pendidikan — Relasi)

4 = Variabel Independen (Gereja atau acara di luar gereja-Gereja)

X5 =Variabel Independen (Persekutuan Karyawan — PK)

e; = Variabel Gangguan

%% Statistik dibagi dua yaitu statistik parametrik dan statistik non parametrik. Statistik parametric berhubungan

dengan pengambilan keputusan atas masalah tertentu yang membahas parameter-parameter populasi, seperti rata-
rata, proporsi dengan cirri jenis data interval atau rasio, serta distribusi data (populasi) adalah normal atau
mendekati normal. Statistik non parametric dalam pengambilan keputusan tidak membahas parameter-parameter
populasi dengan cirri jenis data nominal atau ordinal, seta distribusi data (populasi) tidak diketahui atau bisa
disebut tidak normal. Definis statistic ini dalam Singgih Santosa, Aplikasi SPSS pada Statistik Parametrik,
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2012), p.xvii

Imam Ghozali, Ekonometrika Teori, Konsep dan Aplikasi dengan SPSS 17, (Semarang: UNDIP, 2009), p.3-4,
13

Agus Widarjono, Ekonometrika : Teori dan Aplikasi untuk ekonomi dan bisnis, (Yogyakarta: Ekonisia FE UII,
2007), p. 63

37

38
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Subkrip 1 menunjukkan observasi ke i untuk data cross section,
tetapi jika digunakan data time series menggunakan subskrip t yang
menunjukkan waktu. S, disebut intersep, sedangkan 5, dan [, dalam
regresi berganda disebut koefisien regresi parsial.*’

Hasil penelitian diharapkan dapat mengetahui apakah persekutuan
karyawan sebagai faktor pemahaman memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pembentukan etika kerja bagi karyawan Tiphara

biocosmetic.

b. Metode Kualitatif

Menurut Wolcott proses analisa kualitatif mengubah sifat data

dengan tiga subproses yaitu des isa dan interpretasi.* Dalam
penelitian ini metode k

permasalahan dan mengg

1.8.2 Penelitian
an lima faktor mengenai etika kerja dari perspektif pribadi
glinakan beberapa literatur yang membahas mengenai lima faktor
kerja. Kemudian lima faktor tersebut menjadi indikator yang
dioperasionalkan dalam kuesioner penelitian. Penelitian literatur juga untuk
membangun kerangka teorities teologi kerja dan etika kerja. Kerangka teorities teologi
kerja dan etika kerja dari penelitian literatur digunakan dalam perspektif hermeneutis
untuk refleksi teologis dengan memahami dan menganalisa perspektif empiris sebagai

persiapan langkah strategis.**

* Ibid.

0" Andreas Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif dan Kualitatif> Termasuk Riset Teologi dan Keagamaan, p.259

1" Julia Brannen, “Menggabungkan Pendekatan Kualitatif dan Pendekatan Kuantitatif: Sebuah tinjauan”, dalam:
J.Brannen, Memadu Metode penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, p. 46-47

42 Rijnardus A. Van Kooij, et. Al., Menguak Fakta, Menata Karya Nyata, p.10
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1.9 SISTEMATIKA PENULISAN

I.

II.

I11.

Iv.

V.

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini menjelaskan latar belakang penyusun memiliki ketertarikan
dalam penyusunan tesis ini, lingkup dan keterbatasan masalah, rumusan masalah,
hipotesa yakni apa yang menjadi kesimpulan awal dari masalah yang dirumuskan,
judul penulisan, kerangka teori yang digunakan, kegunaan penelitian, metodologi
penelitian, serta gambaran umum sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI PERSEKUTUAN KARYAWAN DAN ETIKA KERJA

Bab ini memaparkan mengenai peran dan fungsi dalam persekutuan karyawan, teologi
kerja dan etika kerja. Menjelaskan penentuan lima faktor mengenai etika kerja (aturan,

kejujuran, kedisiplinan, kerja keras dan relasi)@dengan perspektif pribadi dari

pengamatan akan masalah-masalah dan litera

tersebut. Lima faktor tersebut menjadi i

Bab ini menguraikan dat
biocosmetic serta data pela

Selain itu juga berigi mpiris dari data penelitian lapangan dan hasil

iphara biocosmetic.

clakukan analisa dan interprestasi untuk mendapat jawaban

asalah dari hipotesa sebelumnya sebagai bagian dari hermeneutis.

dalam mempengaruhi etika kerja. Interpretasi teologis untuk mengetahui apakah tema-
tema teologis yang disampaikan merupakan faktor yang mempengaruhi efektivitas
pembentukan etika kerja. Menyampaikan refleksi teologis dengan teologi kerja dan
etika kerja terhadap hasil penelitian untuk menjawab rumusan masalah keefektifan
persekutuan karyawan dan keefektifan tema-tema persekutuan karyawan. Memberikan
saran perencanaan strategis untuk alternatif strategi untuk keefektifan persekutuan
karyawan dan alternatif strategi dari tema-tema teologis bagi konteks persekutuan
karyawan dalam kerangka pemenuhan kebutuhan pembentukan etika kerja.
PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari penelitian, baik literatur

maupun empiris. Saran kepada perusahaan, penelitian lanjutan bagi dunia akademis.
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BAB YV
PENUTUP

Berdasarkan hasil analisa dan refleksi teologis dalam bab sebelumnya, maka dalam bab ini
penyusun menyampaikan beberapa kesimpulan. Kesimpulan ini digunakan untuk memberikan

saran bagi perusahaan dan penelitian lanjutan bagi dunia akademis.

5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa data dan refleksi teologi dalam bab sebelumnya maka

dapat disampaikan beberapa kesimpulan.

Penelitian terhadap fenomena persekutuan awan menunjukkan adanya

ketidakefektifan. Ketidakefektifan persekutuan ka sebut ditunjukkan dari hasil
ngaruhi pembentukan etika

kerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai_g a tuan Karyawan 0,26 lebih besar

kerja. Hal ini ditunj nilal signifikan faktor pemahaman dari Pribadi 0,05 lebih

@e ekutuan karyawan dan indikator etika kerja persekutuan karyawan
yang menunj
pembentukan etikad kerja

Hasil interpretasi teologis menunjukkan, bahwa tema-tema persekutuan karyawan
juga mengandung teologi kerja dan etika kerja. Namun hasil penelitian lapangan
membuktikan bahwa persekutuan karyawan tidak signifikan mempengaruhi pembentukan
etika kerja. Hal ini disebabkan karyawan tidak dapat merefleksikan tema-tema tersebut
dengan dunia pekerjaan sehari-hari. Prinsip-prinsip yang dijelaskan dalam materi
pembahasannya lengkap, detail dan cukup rumit, sehingga karyawan kesulitan untuk
mengingat kerangka materi. Karyawan lebih mengingat, bahwa faktor pemahaman yang
memberikan pengaruh terhadap pembentukan etika kerja dari faktor pemahaman pribadi.
Hal ini menunjukkan karyawan menggunakan teologi operatif yang ada dalam kehidupan

sehari-hari dalam pembentukan etika kerja dibandingkan dengan dari teologi pengajaran.
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Hasil penelitian menunjukkan pembentukan etika kerja dari variabel independen
yaitu pribadi, media, relasi, gereja dan persekutuan karyawan memberikan kontribusi yang
kecil. Hal ini karena pembentukan etika kerja adalah suatu sikap dan tingkah laku yang
terbentuk dalam proses kerja sehingga membutuhkan proses yang berkaitan dengan
variabel yang kompleks dan membutuhkan proses yang membutuhkan waktu dalam
pembentukan etika kerja.

Dari kesimpulan ini maka hipotesa tidak terbukti karena hasil penelitian
menunjukkan pengaruh persekutuan karyawan tidak signifikan ~mempengaruhi
pembentukan etika kerja dan tema-tema persekutuan karyawan yang disampaikan yang
juga mengandung teologi kerja dan etika kerja bukan menjadi faktor yang efektif

mempengaruhi pembentukan etika kerja.

5.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut saran untuk penelitian lanjutan

untuk dunia akademis.

Saran penyusun yang menyelengarakan persekutuan
karyawan,bahwa persekutu memiliki fungsi dan peran yang dapat
bermanfaat bagi karya mbangan diri karyawan maka persekutuan
k tetap memperhatikan kepentingan persekutuan

rsekutuan  karyawan dengan meningkatkan dan

hari bagi pembinaan dan pengembangan karyawan.

Saran penyusun bagi persekutuan Tiphara biocosmetic dari hasil penelitian penyusun
ini, diharapkan memperhatikan hal-hal yang tidak efektif dalam persekutuan yakni tema
yang kurang efektif yang tidak langsung menyampaikan hal-hal praktis mengenai
pekerjaan sehari-hari karyawan Tiphara biocometic. Selain itu mengevaluasi,
memperhatikan dan memperbaiki dari hal-hal yang ada di dalam persekutuan yakni, waktu,
tempat, acara, penyampaian ceramah dan karyawan. Hal-hal dalam persekutuan Tiphara
biocosmetic yang mengandung hal positif dari kepentingan komunitas karyawan, tujuan
persekutuan karyawan, dan pembinaan karyawan dapat dikembangkan. Tujuan tema bagi
pengembangan diri karyawan juga dapat dikembangkan tetapi memperhatikan keefektifan

tema yang praktis yang langsung menyangkut kehidupan pekerjaan sehari-hari.

115



Dalam persekutuan karyawan tema tentang etika kerja sangat signifikan bagi
karyawan di dunia pekerjaannya. Teolog dan kalangan akademisi dapat memberikan
alternatif tema-tema yang sistematis yang dapat memberi pemahaman yang praktis yang
berkaitan langsung dengan dunia pekerjaan.

Gereja dapat berperan aktif dalam kebutuhan warga gerejanya di tempat kerja,
melalui pembinaan, pengajaran dan tindakan pastoral di dunia kerja. Keterlibatan pendeta
atau mahasiswa teologi dalam dunia kerja dapat dilakukan melalui tindakan pastoral dan
pengajaran bagi warga gereja di tempat pekerjaan di saat mereka diundang sebagai
pembicara. Sehingga karyawan belajar menggunakan teologi pengajaran dalam kehidupan
sehari-hari untuk memperbaiki dunia pekerjaannya dan pembentukan etika kerjanya.

Gereja memberi ruang sebagai bagian kepedulidfh melalui pembinaan profesional

kerja bagi warga gereja. Mengingat sebagaian b gereja sebagai pekerja yang

juga memberikan kontribusi pengembangan dirin eja dan masyarakat, maka

Saran penelitian lanjutan y.
etika kerja antara lain, peneliti ginbandingkan persekutuan karyawan yang
gan persekutuan karyawan yang tidak memiliki

elitian yang membandingkan peserta persekutuan

pembentukan etika kerja sampai yang paling mempengaruhi etika kerja. Juga perlu untuk
mengadakan penelitian persekutuan karyawan di beberapa perusahaan di kota besar
(Jakarta, Surabaya, Semarang) untuk membandingkan pengaruh persekutuan karyawan

bagi karyawan-karyawan di kota besar terhadap pembentukan etika kerja.
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